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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji tingkat keselamatan pejalan kaki, khususnya pelajar, yang
melintasi zebra cross di Jalan Kartini, Kota Tegal, yang memiliki lalu lintas padat. Meskipun jumlah kecelakaan
tergolong rendah, penelitian ini menggunakan teknik konflik lalu lintas (TCT) guna memaksimalkan
keselamatan pejalan kaki. Observasi dilakukan selama jam sibuk untuk memperoleh data mengenai frekuensi
nyaris kecelakaan (near-miss), kepatuhan pengemudi, serta tingkat penggunaan fasilitas penyeberangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa frekuensi kejadian near-miss relatif tinggi. Sebagian besar pengemudi belum
sepenuhnya mematuhi aturan untuk berhenti saat pejalan kaki melintasi jalan, dan hanya sekitar 47% pengemudi
yang berhenti dengan benar. Setelah dipasang penyeberangan jalan yang lebih jelas, jumlah kecelakaan tampak
menurun signifikan, yang menunjukkan bahwa inisiatif ini cukup efektif dalam meningkatkan keselamatan
pejalan kaki. Namun, tingkat kepatuhan pengemudi kendaraan bermotor dan pejalan kaki terhadap aturan
keselamatan masih perlu ditingkatkan. Diperlukan partisipasi aktif masyarakat, pemasangan rambu yang lebih
jelas, dan penegakan hukum untuk mendukung keselamatan di kawasan ini. Analisis deskriptif menunjukkan
adanya kebutuhan untuk memberikan rekomendasi yang lebih konkret dalam upaya mendukung program nihil
kecelakaan khususnya di sektor lingkungan sekolah.
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1 PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Persoalan keselamatan jalan tidak hanya terbatas pada pencegahan kecelakaan saja, namun lebih luas lagi yaitu
penciptaan lingkungan yang aman, nyaman dan terlindungi bagi pengguna jalan. Keselamatan di jalan raya
sangat penting terutama di lingkungan sekolah di mana banyak siswa melakukan aktivitas berjalan kaki setiap
hari. Salah satu masalah transportasi adalah keselamatan lalu lintas dan lalu lintas jalan. Permasalahan lalu
lintas dan keselamatan jalan raya sangat erat kaitannya dengan perilaku manusia, termasuk penggunaan jalur
penyeberangan. Meskipun penyeberangan pejalan kaki dimaksudkan sebagai pilihan penyeberangan yang aman,
namun pengguna jalan, baik pengemudi maupun pejalan kaki, seringkali tidak menaati aturan yang berlaku.
Pengemudi sering kali tidak memberi jalan kepada pejalan kaki yang sedang menyeberang jalan, dan pejalan

kaki mungkin menyeberang di luar jalur penyeberangan, sehingga meningkatkan risiko kecelakaan. Penempatan
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penyeberangan yang tepat dapat mengurangi kecelakaan pejalan kaki hingga 60%, terutama di area yang sering
dikunjungi anak-anak, seperti sekolah. Hal ini karena kendaraan melambat di dekat penyeberangan dan

pengguna jalan menjadi lebih berhati-hati terhadap anak-anak yang menyeberang.

Jumlah kecelakaan lalu lintas yang melibatkan anak di jalan raya semakin meningkat setiap tahunnya. Terutama
dalam kelompok di dekat sekolah. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman terhadap peraturan lalu lintas dan
kurangnya kesadaran akan bahaya lalu lintas jalan raya, serta kurangnya pengawasan dan kurangnya
infrastruktur keselamatan yang efektif seperti penyeberangan pejalan kaki menjadikan saya kelompok yang

paling rentan. Lebih buruk lagi ketika pengemudi terus-menerus tidak patuh.

Situasi ini sangat mengkhawatirkan bagi pelajar, terutama mereka yang berusia di bawah 15 tahun. Melindungi
pelajar dan pejalan kaki dari bahaya kecelakaan lalu lintas merupakan isu penting. Salah satu solusi yang
diusulkan adalah membuat infrastruktur lebih aman dengan memberikan tanda yang lebih jelas, seperti sinyal
khusus pejalan kaki atau lampu berkedip yang dapat menarik perhatian pejalan kaki. Selain itu, pengatur jalan
dan polisi tidur dapat dipasang di sekitar penyeberangan untuk memperlambat kecepatan kendaraan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tempat penyeberangan pejalan kaki di kawasan Jalan Kartini
Kota Tegal memberikan tingkat keamanan dan kenyamanan yang memadai bagi pejalan kaki, dengan
menggunakan indikator perilaku penyeberangan, perilaku pengantaran dan kecepatan kendaraan serta
menganalisisnya. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai integritas infrastruktur persimpangan
yang ada pada jalan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga

untuk pengembangan dan perbaikan penyeberangan di masa depan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan yang akan dibahas guna membangun hipotesis

untuk riset selanjutnya yaitu:

1. Apakah zebra cross di Kawasan sekolah Jalan Kartini, Kota Tegal digunakan secara optimal oleh siswa
dan pengendara ?

2. Bagaimana kondisi fisik dan penempatan zebra cross di Kawasan sekolah Jalan Kartini, Kota Tegal
terhadap keselamatan siswa ?

3. Apakah perilaku pengendara dan siswa memengaruhi keselamatan di zebra cross di Kawasan sekolah

Jalan Kartini, Kota Tegal ?

1.3 Manfaat Penelitian

1. Meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa dalam penggunaan zebra cross,
2. Mengevaluasi kondisi fisik dan penempatan zebra cross di Kawasan sekolah Jalan Kartini, Kota Tegal,

3. Meningkatkan kesadaran dan kepatuhan di antara pengendara dan siswa terhadap keselamatan.
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2 METODE PENELITIAN
2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian berada di jalur penyeberangan di Jalan Kartini, School District, Kota Tegal. Jalur ini berfungsi
sebagai rute utama bagi pejalan kaki, terutama siswa yang berangkat ke sekolah. Meskipun angka kecelakaan di
wilayah tersebut cukup rendah, penerapan teknik teknologi konflik lalu lintas (TCT) tetap diperlukan untuk
meningkatkan keselamatan pejalan kaki. Penyeberangan ini berdekatan dengan area sekolah yang memiliki
tingkat kepadatan lalu lintas tinggi, terutama saat jam pergi dan pulang sekolah. Oleh karena itu, optimalisasi

fungsi jalur ini sangat penting untuk mencapai “zero accident”.

Pengumpulan data dilakukan pada jam sibuk, antara pukul 06.00-08.00, untuk mendapatkan pengamatan yang
lebih akurat mengenai jumlah pejalan kaki dan pengendara yang melintas. Dengan ini, diharapkan upaya
peningkatan keselamatan di jalur tersebut dapat lebih efektif. Langkah-langkah pengawasan dan evaluasi

berkala juga diperlukan untuk menjaga kondisi keamanan di area tersebut secara berkelanjutan.

Gambar 2 Situasi lokasi yang ditinjau (Sumber : Goggle Maps)
2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan teliti. Metode yang digunakan mencakup
observasi langsung di lapangan, dilakukan dengan mencatat setiap kejadian near-miss serta perilaku pejalan kaki
dan pengendara di sekitar zebra cross. Observasi ini dilakukan selama periode waktu tertentu untuk memastikan
data yang diperoleh bersifat representatif. Selain itu, data historis mengenai kecelakaan lalu lintas di area
tersebut juga dikumpulkan, baik sebelum maupun setelah pemasangan zebra cross, untuk memberikan konteks
yang lebih mendalam dalam analisis. Langkah ini diharapkan dapat membantu memahami perubahan pola

keselamatan pejalan kaki dan efektivitas zebra cross.
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2.3 Metode Analisis Data
Langkah — langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data awal
Perhitungan frekuensi Near-Miss
Analisis data kecelakaan

2
3
4. Perhitungan tingkat kepatuhan pengendara
5. Analisis perilaku pejalan kaki

6

Statistik deskriptif

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Pengumpulan Data Awal

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui observasi lapangan di sekitar penyeberangan jalan. Tujuan dari
proses observasi ini adalah untuk mencatat kejadian hampir terjadi kecelakaan serta perilaku pejalan kaki dan
pengemudi di kawasan tersebut. Tercatat sejumlah 48 kejadian near-miss selama periode pengamatan, yang

mengindikasikan tingginya risiko kecelakaan yang terjadi di lokasi ini.

Hasil observasi menunjukkan sebagian besar pejalan kaki mematuhi aturan dan menggunakan penyeberangan
saat menyeberang, namun masih ada sebagian kecil orang yang menyeberang di luar kawasan yang telah
ditentukan. Selain itu, analisis perilaku pengemudi menunjukkan bahwa sekitar 47 % dari total kendaraan yang

lewat berhenti untuk memberi jalan kepada pejalan kaki.

Data ini menunjukkan bahwa meskipun zebra cross membantu meningkatkan keselamatan, masih ada
kebutuhan untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pengemudi. Khususnya di lingkungan sekolah dengan
lalu lintas tinggi, upaya sosialisasi dan pemasangan rambu lalu lintas di sekitar penyeberangan sangat penting

untuk meminimalkan kejadian nyaris celaka dan menjamin keselamatan pejalan kaki.

3.2 Perhitungan Frekuensi Near-Miss

Sebanyak 48 kejadian near-miss tercatat selama periode pengamatan, yang menunjukkan tingginya risiko
kecelakaan yang terjadi di dekat penyeberangan pejalan kaki. Untuk menganalisis secara kuantitatif tingkat

risiko tersebut, frekuensi kejadian nyaris celaka dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Frekuensi Near- Miss = (Jumlah Near-Miss)/(Total Jam Pengamatan)

Dengan jumlah 48 kejadian near-miss yang tercatat selama 6 jam pengamatan, frekuensi near-miss dihitung
menjadi 8 near-miss per jam. Hasil ini menunjukkan bahwa, rata-rata terdapat (hasil perhitungan) situasi near-
miss yang berpotensi membahayakan pejalan kaki setiap jam. Hal ini menunjukkan perlunya langkah-langkah

lebih lanjut untuk meningkatkan keselamatan di area tersebut.

Jurnal Teknik SILITEK - Vol. 05 No. 01 April 2025 165



3.3 Analisis Data Kecelakaan

Analisis data kecelakaan dilakukan dengan membandingkan jumlah kecelakaan yang terjadi sebelum dan
sesudah pemasangan zebra cross. Sebelum pemasangan, tercatat sebanyak 27 kecelakaan di bulan Januari 2020.
Namun, setelah zebra cross dipasang, jumlah kecelakaan menurun tajam menjadi 10 kecelakaan di bulan
Desember 2020. Penurunan ini menunjukkan adanya tren positif dalam meningkatkan keselamatan lalu lintas di
sekitar zebra cross. Hasil ini memberikan indikasi bahwa pemasangan zebra cross berperan dalam mengurangi
risiko kecelakaan, sehingga memperkuat pentingnya mempertahankan dan meningkatkan infrastruktur

keselamatan bagi pejalan kaki.

3.4 Perhitungan Tingkat Kepatuhan Pengendara

Perhitungan tingkat kepatuhan pengemudi pada penyeberangan dilakukan dengan mencatat jumlah kendaraan
yang melewati area tersebut dan jumlah kendaraan yang berhenti di depan pejalan kaki. Dari hasil pengamatan
diketahui bahwa terdapat 1032 kendaraan yang sedang melintasi tempat penyeberangan pejalan kaki pada
periode pengamatan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 489 kendaraan berhenti untuk memberi jalan kepada
pejalan kaki. Dengan menggunakan rumus yang diberikan, tingkat kepatuhan pengemudi dapat dihitung sebagai
berikut :

Tingkat Kepatuhan = ((Jumlah Kendaraan yang Berhenti)/(Total Kendaraan)) x 100 %

Gambar 3 Survey tingkat kepatuhan pengendara

Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pengemudi di penyeberangan adalah 47 %. Meski tingkat
kepatuhan ini dinilai baik, masih ada 53 % pengemudi yang tidak menaati aturan. Hal ini menunjukkan bahwa
diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pengemudi, termasuk melalui
pendidikan keselamatan, rambu jalan yang lebih jelas, dan penegakan hukum yang lebih ketat. Upaya ini
penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi pejalan kaki, terutama di kawasan padat penduduk

seperti dekat sekolah.

3.5 Analisis Perilaku Pejalan Kaki

Analisis perilaku pejalan kaki dilakukan dengan menghitung persentase pejalan kaki yang menggunakan zebra

cross dibandingkan dengan mereka yang menyeberang di luar area tersebut. Selama periode observasi, tercatat
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bahwa dari 43 pejalan kaki yang melintas, sebanyak 26 pejalan kaki memilih untuk menggunakan zebra cross.

Dengan menggunakan rumus berikut, tingkat penggunaan zebra cross dapat dihitung :

Tingkat Penggunaan Zebra Cross = ((Jumlah Pejalan Kaki yang Menggunakan Zebra Cross)/(Total Pejalan
Kaki))x100%

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat penggunaan zebra cross oleh pejalan kaki mencapai 60 %. Angka ini
menunjukkan bahwa sebagian besar pejalan kaki (60%) telah memanfaatkan fasilitas zebra cross yang tersedia
untuk menyeberang dengan lebih aman. Namun, masih ada 40% pejalan kaki yang memilih untuk tidak
menggunakan zebra cross, yang mungkin disebabkan oleh faktor seperti ketidaknyamanan, kurangnya
kesadaran akan keselamatan, atau preferensi pribadi. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk
meningkatkan kesadaran pejalan kaki tentang pentingnya menggunakan zebra cross, seperti melalui kampanye

keselamatan atau peningkatan aksesibilitas dan kenyamanan di area tersebut.

3.6 Stastistik Deskriptif

Untuk analisis statistik deskriptif, rata-rata frekuensi nyaris celaka, tingkat kepatuhan pengemudi, dan tingkat
penggunaan penyeberangan pejalan kaki dihitung. Berdasarkan data yang dikumpulkan, rata-rata frekuensi
kejadian nyaris celaka selama periode observasi adalah 8 near-miss per jam. Hal ini menunjukkan bahwa risiko

kecelakaan di kawasan penyeberangan pejalan kaki relatif tinggi.

Untuk tingkat kepatuhan pengemudi, rata-rata persentase kepatuhan dicatat sebesar 38,18 %, dan
penyimpangannya diukur dengan menghitung median dan modus. Median kepatuhan pengemudi adalah 34,76
%, yang menunjukkan bahwa separuh pengemudi mematuhi nilai ini. Di sisi lain, modusnya adalah 35,78 %,

yang menunjukkan bahwa nilai ini adalah yang paling umum dalam data observasi.

Selain itu, rata-rata tingkat penggunaan penyeberangan adalah 60%. Analisis ini menghitung standar deviasi
untuk menentukan sebaran data. Standar deviasi frekuensi near-miss adalah 1,3, yang menunjukkan variasi yang
relatif kecil, sedangkan standar deviasi skor kepatuhan pengemudi adalah 38, yang menunjukkan perbedaan

besar dalam kepatuhan antar pengemudi.
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Oleh karena itu, statistik deskriptif ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas penyeberangan
pejalan kaki, membantu memahami pola perilaku pengguna jalan, dan dapat digunakan sebagai dasar

rekomendasi perbaikan di masa depan.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa penyeberangan Jalan Kartini Kota Tegal, khususnya di sekitar
lingkungan sekolah, belum sepenuhnya optimal. Meskipun penyeberangan dapat dijadikan sebagai fasilitas
penyeberangan yang aman, namun kepatuhan pengemudi saat mengalah kepada pejalan kaki dan kepatuhan

pejalan kaki saat menggunakan penyeberangan masih perlu ditingkatkan.

Hasil observasi sebanyak menunjukkan bahwa perilaku pejalan kaki dan pengemudi berkontribusi signifikan
terhadap risiko kecelakaan. Sebagian pejalan kaki masih menyeberang di luar area penyeberangan, dan sebagian
lagi pengemudi tidak mengalah pada orang yang menyeberang jalan. Hal ini mencerminkan pentingnya
sosialisasi dan peningkatan kesadaran keselamatan bagi pengguna jalan di lingkungan sekolah dengan lalu lintas

tinggi, terutama pada jam-jam sibuk.

Selain itu, kami sangat menyarankan untuk mengevaluasi integritas fasilitas penyeberangan, termasuk
penambahan rambu lalu lintas, lampu berkedip, dan polisi tidur untuk meningkatkan kewaspadaan pengemudi
dan melindungi pejalan kaki dengan lebih baik. Langkah-langkah ini bertujuan untuk mengurangi risiko nyaris
celaka dan menciptakan lingkungan lalu lintas yang lebih aman dan nyaman bagi pelajar dan pejalan kaki di
sekitar Jalan Kartini. Studi ini memberikan landasan penting untuk mengoptimalkan fungsi penyeberangan dan
mengembangkan kebijakan yang lebih efektif untuk mengurangi angka kecelakaan pejalan kaki di wilayah
tersebut. Dengan adanya rekomendasi ini, diharapkan pemerintah dan pihak terkait dapat mengambil tindakan

proaktif untuk meningkatkan keselamatan lalu lintas di kawasan sekolah dan sekitarnya.
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